1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik merupakan spesies unggas air penghasil daging dan telur yang sangat
potensial selain ayam. Di Indonesia ternak itik mempunyai potensi yang cukup besar
untuk dikembangkan dan dapat diharapkan sebagai penyedia pangan sumber protein

hewani. Ternak ini mempunyai daya tarik dan banyak kelebihan dibandingkan unggas
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memiliki adabtasi yang baik, dan pertumbuhannya lebih cepat. Itik mampu
bereproduksi dengan baik, oleh karena itu pengembangannya diarahkan kepada
produksi yang cepat dan tinggi sehingga mampu memenuhi permintaan konsumen.
Sebanyak 19,35% dari 793.800 ton kebutuhan telur di Indonesia diperoleh dari telur
itik. Perannya sebagai penghasil daging masih rendah yaitu hanya 0,94% dari

1.450.700 ton kebutuhan daging nasional (Dijennak, 2001). Tingkat produktivitas itik



lokal Indonesia baik telur maupun daging masih rendah dan masih berpeluang untuk
ditingkatkan.

Masalah utama dalam pengembangan itik adalah rendahnya produktivitas.
Faktor rendahnya produktivitas adalah sistem pemeliharaan itik yang masih bersifat
tradisional, tingkat mortalitas anak itik tinggi, pertumbuhan lambat, produksi telur

rendah dan biaya pakan tingi. Tingkat konsumsi yang tinggi dan efisiensi ransum yang

rendah juga menduk enda
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Probiotik adalah suatu mikrobial ﬁ'idﬁ-ﬁang diberikan sebagai biosuplemen

pakan, yang memberikan keuntungan bagi inang dengan cara memperbaiki
keseimbangan populasi mikroflora dalam usus (Fuller, 1989). Probiotik berfungsi
membantu proses pencernaan unggas, agar lebih memudahkan pencernaan dan
meningkatkan kapasitas daya cerna sehingga diperoleh nutrien yang lebih banyak
untuk pertumbuhan maupun produksi (Ramia, 2000). Pemberian probiotik pada unggas

dapat mengefisienkan penggunaan pakan. Sesuai pendapat Zainuddin et al. (1994),



penggunaan probiotik starbio dalam pakan ternak mampu meningkatkan efisiensi
pakan melalui mekanisme kerja starbio yang mampu mencerna lemak, serat kasar, dan
protein dalam pakan menjadi bahan yang mudah diserap. Penambahan probiotik ke
dalam ransum unggas selain mengefisienkan pakan dapat meningkatkan pertambahan
bobot badan. Sesuai dengan pendapat Sindu (2010), penambahan probiotik pada
ransum unggas mampu meningkatkan produksi enzim B-glukanase di semua segmen
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Bacillus amyloliq - pesies atau subspesies
subtilis, dimana bakteri Bacillus suftilis & 3 k merangsang kekebalan tubuh.
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bakteri tersebut memenuhi persyaratan yang diperlukan sebagai probiotik, diantaranya
adalah bakteri tersebut menghasilkan endospora tahan panas, mempunyai kemampuan
untuk mendegradasi xylan dan karbohidrat, tumbuh dengan baik pada suhu 40°C dan
pH 6, tahan terhadap pasteurisasi dan mampu tumbuh pada larutan garam konsentrasi
tinggi 10% (Wizna, 2007). Bacillus amyloliquefaciens dapat bertahan di usus halus

ayam ras petelur selama 32 hari dengan jumlah koloni 18x10-7 CFU/gram usus halus



segar, menurunkan 0,9% konsumsi ransum dan meningkatkan 5,39% massa telur
(Parawitan, 2009).

Pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens melalui air minum sebanyak
2000 ppm pada itik Pitalah umur 6 minggu menurunkan konsumsi ransum dan
meningkatkan efisiensi ransum lebih dari 15%, meningkatkan total koloni Bacillus sp

dalam usus halus dan menurunkan pH usus halus (Zurmiati et al., 2017). Hasil

Penelitian Fauzang F i (ofi a melaluiair minum sebanyak
Pitalah periode

starter. Pemberian probiotik B : ] ir minum ayam buras

1.2. Perumusan Masalah
Apakah pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens ke dalam air minum
dapat mempengaruhi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi

ransum itik Bayang periode grower.



1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
Bacillus amyloliquefaciens dalam meningkatkan performa pada itik Bayang periode
grower.
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat

tentang keunggulan_probio g i l erhadap konsumsi ransum,
pertambahan bob de grower.
1.5. Hipotesis

Pengaruh i Se.amylol ciens sampai dengan

43.10'* CFU/mI | mem . nsum dan dapat
mempertahankan b fbadan itikiBa Ii-




